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 This study aims to determine the effect of the application of peer tutor 

learning models on the understanding of mathematical concepts of third 

grade students at SDN Keresek 3 on the material around square and 

rectangle. This type of research is quasi-experimental. The sample in 

this study amounted to 28 third grade students of SDN Keresek 3 for the 

academic year 2021/2022 which were divided into a control group and 

an experimental group. The research instrument used a concept 

understanding ability test in the form of 10 description questions. The 

results of hypothesis testing carried out using t-test with a significant 

level of 0.05, then obtained tcount 4.434 ttable 2.005. In addition, the 

influence of this peer tutor learning model can be seen from the 

calculation of the pretest and posttest of the two groups. Then the 

posttest showed that the experimental group obtained a higher average 

than the control group, namely 83.5 and the control group with an 

average value of 68.7. From the results of the study, it can be concluded 

that there is an influence of peer tutor learning models on the ability to 

understand concepts of third grade students at SDN Keresek 3. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep. Tjandra (dalam Widiawati, 

dkk, 2015) mengemukakan bahwa konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian yang terdiri dari dua 

atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan 

satu dengan yang lainnya. Keterkaitan konsep materi satu dengan yang lainnya menjadi bukti akan 

pentingnya pemahaman konsep matematika. Karenanya, siswa belum bisa memahami suatu materi jika belum 

memahami materi sebelumnya dari materi yang akan dipelajari. Kesalahan konsep suatu pengetahuan saat 

disampaikan di salah satu jenjang pendidikan, bisa beakibat kesalahan pengertian dasar hingga ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena matematika adalah materi pembelajaran yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

Sukmadinata (2004) menyatakan bahwa “betapapun bagusnya kurikulum (official) hasilnya sangat 

bergantung pada apa yang dilakukan guru didalam kelas (actual)”. Kenyataan yang banyak dijumpai di 

beberapa sekolah selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga cara penyampaian 

pembelajaran masih didominasi dengan satu arah saja. Guru dianggap sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan bagi siswa. Pembelajaran tersebut menyebabkan partisipasi siswa rendah dan pemahaman siswa 

terhadap suatu materi tidak dapat dipantau. Ketidakaktifan siswa dalam proses pembelajaran menunjukkan 

siswa sulit memahami konsep suatu materi. Hal tersebut dapat mengakibatkan pemahaman siswa terhadap 

konsep kurang optimal sehingga tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. 

Hamalik (2001) menyatakan bahwa saat ini berkembang model-model pembelajaran matematika siswa 

yang dimaksudkan untuk lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif belajar. Salah satu model 

yang melibatkan siswa dalam pembelajaran adalah model pembelajaran Tutor Sebaya.  Tutor sebaya adalah 

sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya (Suherman E. dkk, 2003). 

Berdasarkan uraian di atas, penelliti berpandangan bahwa penerapan model pembelajaran tutor sebaya 

memberikan peluang kepada siswa untuk dapat aktif melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 

siswa lain yang memiliki kemampuan lebih untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan memahami 

materi. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan 

Non-Equivalent Control Group Design. Sugiyono (2018) mengemukakan bahwa desain penelitian ini 

menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

adalah kelompok yang diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran tutor sebaya, sedangkan 

kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak mendapat perlakuan. Pada penelitian ini pemberian perlakuan 

pada kelompok eksperimen berupa penerapan model pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 SDN Keresek 3 Garut. Sampel yang digunakan berjumlah 28 siswa. 

Penelitian ini dilakukan 6 kali pertemuan dengan materi keliling persegi dan persegi panjang. Pertemuan 

pertawa diawali dengan pelaksanaan pretest pada kedua kelompok. Pertemuan kedua, ketiga, keempat dan 

kelima pemberian treatment pada kelompok eksperimen. Pertemuan keenam diakhiri dengan pelaksanaan 

posttest pada kedua kelompok. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian dilakukan validasi terlebih 

dahulu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Setelah dilaksanakan penelitian, penulis mendapatkan hasil penelitian berupa hasil pretest dan posttest. 

Pada pelaksanaan proses pemeblajaran, penulis membagi siswa kedalam beberapa kelompok dengan bantuan 

satu tutor sebaya setiap kelompoknya, penulis memberikan materi inti di awal pembelajaran, lalu tutor 

membimbing anggota kelompoknya untuk mengerjakan tugas bersama.  
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Model pembelajaran yang digunakan penulis adalah model pembelajaran tutor sebaya.  Suherman E, 

dkk (2003) menyatakan kan bahwa tutor sebaya adalah sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan 

pelajaran, memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan pelajaran 

yang dipelajarinya. Menurut Sukmadinata (2007) bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan 

kecanggungan karena bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman sebaya tidak ada 

rasa enggan, rendah diri, malu dan sebagainya. Sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-

segan untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya sehingga seluruh siswa dapat tuntas 

dalam pembelajaran. 

Setelah dilaksanakan penelitian selama 6 kali pertemuan di kelas 3 SD, hasil belajar siswa kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah mendapat perlakuan penerapan model pembelajaran tutor sebaya, terbukti 

bahwa penerapan model pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dapat dilihat dari deskripsi data hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

 Pretest  Posttest  

Rata-rata 57,79 83,50 

Nilai Minimum 47 65 

Nilai Maksimum 72 94 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest sebelum diberi perlakuan adalah 57,79, 

mengalami peningkatan pada rata-rata nilai posttest setelah mendapatkan perlakuan menjadi 83,50. Untuk 

lebih mempermudah dapat dilihat pada grafik dibawah ini mengenali peningkatan pemahaman konsep pada 

kelompok eksperimen: 

 
Gambar 1. Peningkatan Pemahaman Konsep Kelompok Eksperimen 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kenormalan pendistribusian data, maka dilakukan uji normalitas terhadap 

hasil pretest dan posttest. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 

 Pretest  Posttest  

Rata-rata 58 82 

Simpangan Baku 8 10 

Lmaks 0,029 0,155 

Ltabel  0,234 0,234 

 

Dari hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal karena 

nilai Lmaks < Ltabel. Selanjutnya untuk mengetahui keberpengaruhan model pembelajaran terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa maka dilakukan perhitungan uji-t pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan Uji t  

Kelompok 
Jumlah 

Siswa 

Rata-

Rata 

Simp. 

Baku 
Varians thitung ttabel 

Eksperimen 14 83,5 8,94 79,96 
4,434 2,055 

Kontrol 14 68,7 10,67 113,91 

 

Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis data posttest  menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara thitung dan ttabel. thitung memiliki nilai 4,434 sedangkan ttabel dalam signifikan 5% adalah 2,055. 

Karena thitung 4,434 > ttabel 2,055 maka Ha diterima yang bermakna terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematik antara siswa kelompok eksperimen dan siswa kelompok kontrol. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran tutor sebaya terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik di kelas III SDN Keresek 3. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Piaget 

(2008) bahwa terbentuknya pengetahuan dikarenakan adanya interaksi individu dengan lingkungan, dan 

dalam proses belajar adanya interaksi dalam kelompok belajar.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran tutor sebaya efektif untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan yang signifikan antara nilai pretest 

dan nilai posttest. Melalui model pembelajaran ini siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya dan 

berani bertanya materi yang tidak dipahami kepada tutor yang merupakan teman sebayanya. Hal tersebut 

akan menjadikan pembelajaran lebih baik dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.. 
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